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MOTO

Hidup dan nasib bisa tampak berantakan, misterius, fantastis dan sporadis. Namun
setiap elemennya adalah subsistem keteraturan dari sebuah desain holistik yang
sempurna. Menerima kehidupan berarti menerima kenyataan bahwa tidak ada hal
sekecil apapun terjadi karena kebetulan. Ini fakta penciptaan yang tak terbantahkan.

(Harun Yahya) g

" Andrea Hirata. 2008.Edensor. Yogyakarta: PT Bentang Pustaka. Halaman xi.
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Konflik laten China - Taiwan adalah hasil sejarah dari perang saudara antara
Koumintang dan Partai Komunis China (PKC) pada tahun 1940-an. Kemenangan
berada di pihak PKC dan mereka mendirikan Republik Rakyat China (RRC) pada
tahun 1949. Sedangkan Koumintang melarikan diri ke pulau Formosa dan mendirikan
“negara” Taiwan.

Perpindahan Koumintang di pulau Formosa tidak menyurutkan perselisihan
yang ada antara PKC dan Koumintang. Taiwan selama ini selalu mempromosikan
dirinya di komunitas dunia sebagai entitas ‘“negara” yang terpisah dari China
sehingga hal ini yang membuat China geram dengan Taiwan. China menilai sikap
Taiwan tersebut adalah bentuk penghianatan terhadap nasionalisme negara karena
sampai kapanpun Taiwan adalah bagian dari wilayah China.

Pada tahun 2003, China menjadi sangat terpukul kerena Taiwan hampir
menyelenggarakan referendum. Sikap Taiwan ini dinyatakan sebagai indikasi kuat
bahwa Taiwan mulai percaya diri untuk menyandang status “negara” dan otomatus
terlepas dari bayang-bayang China. Taiwan menilai bahwa kondisi internalnya sudah
cukup “ideal” untuk disebut sebagai negara terutama kemampuan militernya yang
selama ini didukung oleh Amerika Serikat. Walaupun referendum tersebut gagal,
posisi Amerika Serikat sebagai pendukung utama sistem pertahanan Taiwan sejak
1949 dinilai berhasil memprovokasi Taiwan agar berani melawan China.

Respon China atas isu refendum Taiwan adalah mengeluarkan UU Anti
Pemisahan Tahun 2005. UU tersebut secara tegas menentang Taiwan melepas diri

dari China. Dalam hal ini China akan mengutamakan jalur damai agar proses
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reunifikasi dengan Taiwan terwujud tetapi China tidak menutup kemungkinan akan
melakukan tindakan “tegas” jika Taiwan tetap bersikeras melakukan separatisme.
Selain itu, dalam UU ini menjelaskan bahwa upaya menjaga kedaulatan adalah
tanggung jawab semua warga baik yang ada di China maupun Taiwan. Hal ini
termasuk kewajiban mereka dalam menghadang dan melawan segala bentuk campur
tangan asing jika mengancam integritas nasional. Oleh karena itu, aliansi Amerika
Serikat-Taiwan harus ditentang baik oleh warga Taiwan maupun China karena bisa
menghambat kepentingan nasional China yaitu reunifikasi atas Taiwan yang
sekaligus menjadi cita-cita luhur China sesuai isi UU Anti Pemisahan Tahun 2005.

China mengeluarkan dua langkah strategis yang mengaca pada UU Anti
Pemisahan Tahun 2005 dalam menghadapi aliansi Amerika Serikat-Taiwan yaitu
konfrontatif dan kooperatif. Respon konfrontatif ditunjukkan China melalui bidang
pertahanan yaitu balance of power (perimbangan kekuatan) dan deterrence
(penangkalan). Kemampuan militer Amerika Serikat digunakan sebagai tolak ukur
bagi China untuk mengembangkan sistem pertahanannya baik secara kuantitatif
maupun kualitatif karena Amerika Serikat adalah aktor utama penggerak kemiliteran
di Taiwan atau dengan kata lain, tanpa bantuan Amerika Serikat, militer Taiwan
bukan apa-apa. Sedangkan untuk deterrence, China melakukan latihan militer di selat
Taiwan sejak tahun 1994 sampai sekarang agar baik Taiwan maupun Amerika Serikat
menjadi takut akan kekuatan militer China yang semakin canggih. Bahkan China
telah menyiapkan misil yang mengarah ke Taiwan dan Amerika Serikat untuk
berjaga-jaga jika ada separatisme ataupun serangan mendadak baik dari Amerika
Serikat atau Taiwan ke China.

Upaya yaitu penjagaan wilayah perbatasan China. Pentingnya penjagaan batas
wilayah masuk dalam salah satu strategi pertahanan aktif China. Walaupun China
melakukan balance of power dan deterrence sebenarnya tidak menutup kemungkinan
terjadi perang di wilayah bagian timur yaitu daerah dimana Taiwan berada. Oleh
karena itu, China melakukan aliansi militer atau bentuk kerja sama lainnya dengan
negara yang yang berbatasan langsung dengannya di wilayah selatan, utara, timur

iX



dan barat. Adanya kedekatan hubungan antara China dengan negara yang
bersangkutan tersebut adalah hal yang sangat penting bagi China terutama dalam
upaya China mencegah masuknya musuh melalui wilayah tersebut sehingga China
bisa lebih fokus pada wilayah timurnya yaitu ancaman aliansi dari serangan Amerika
Serikat-Taiwan.

Langkah strategis China yang konfrontatif China sangat berbeda dengan
kooperatifnya. Banyak negara di dunia mulai melakukan pendekatan yang kooperatif
atau secara damai agar tercapai kepentingan nasionalnya. Dalam hal ini, kepentingan
nasional dari China tidak lain adalah menyatukan Taiwan. Namun China menyadari
untuk mendekati baik Taiwan maupun Amerika Serikat harus memiliki ekonomi yang
kuat sebagai alat bargaining position sehingga sejak tahun 1978, China mulai
meningkatkan ekonominya yang sebelumnya China pernah mengalami kehancuran
ekonomi di masa lalu. Kemajuan ekonomi China dinilai berkembang sangat pesat
karena dalam waktu yang relatif singkat China sudah menjadi salah satu pilar
ekonomi dunia.

Amerika Serikat dan Taiwan diberi kesempatan seluas-luasnya oleh China
untuk melakukan kerjasama ekonomi. Bahkan China banyak membantu Amerika
Serikat menyelesaikan masa sulit dalam krisis ekonomi. China memang ingin
Amerika Serikat tergantung pada China dan berharap Amerika Serikat memutuskan
aliansinya dengan Taiwan karena jika memang tujuan Amerika Serikat adalah
memperoleh keuntungan dengan berhubungan dengan China maka tidak perlu
melalui Taiwan pun, China sangat terbuka untuk menjalin persahabatan.

Lain halnya dengan hubungan ekonomi China-Taiwan yang memang dinilai
sangat menguntungkan kedua belah pihak khususnya bagi warga Taiwan baik
konsumen maupun pembisnis. Harga barang China lebih murah karena dekatnya
jarak China-Taiwan. China juga memberikan kemudahan dagang bagi pembisnis
Taiwan yang ingin mengekspor barang atau jasa. Hal ini adalah kesempatan yang
besar untuk meluaskan bisnisnya di wilayah China yang berpotensi sebagai pasar
yang menguntungkan bagi siapa saja. Keuntungan yang diperoleh Taiwan ini,
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diharapkan China bisa menyadarkan Taiwan agar menghentikan aliansinya dengan
Amerika Serikat karena nantinya jika seandainya separatisme terjadi maka kondisi
internal menjadi tidak stabil terutama akan berdampak terhadap kerugian ekonomi

yang besar bagi Taiwan.
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PRAKATA

Segala puji dan syukur kepada Allah SWT dan karena atas limpahan rahmat
dan hidayah sehingga penulis mampu menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul
“Respon China Terhadap Aliansi antara Amerika Serikat dan Taiwan”. Skripsi ini
disusun untuk memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan strata 1
(S1) pada Jurusan Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik,
Universitas Jember.

Penulisan skripsi ini didorong atas rasa keingintahuan penulis mengenai
Respon China Terhadap Aliansi Amerika Serikat dan Taiwan. Jika penulis
memperhatikan redaksional “Respon China Terhadap Aliansi Amerika Serikat dan
Taiwan” maka akan muncul hubungan segitiga yang asimetris yaitu antara China,
Taiwan dan Amerika Serikat. Sejarah mencatat bahwa perselisihan China-Taiwan
adalah bekas perang saudara yang terjadi tahun 1940-an. Persaingan China-Taiwan
saat itu adalah persaingan antara Partai Komunis China (PKC) dan Koumintang baik
di Dewan Nasional maupun lapangan terbuka. Kemenangan yang akhirnya berpihak
kepada PKC dengan terbentuknya harapan dan reformasi baru atas nama Republik
Rakyat China (RRC) yang menggantikan Republik China pada tahun 1949.

Hubungan China-Taiwan tidak sepenuhnya mereda karena sejak tahun 1949,
walaupun Koumintang kalah dan melarikan diri di pulau Formosa, Taiwan menilai
bahwa mereka tetap pemerintahan yang sah. Sedangkan PKC sendiri menyatakan hal
sama juga dan dituangkan dalam konsep One China Policy. Konsep ini menekankan
secara tegas bahwa Taiwan adalah bagian China. Perdebatan China-Taiwan
sebenarnya hanya perbedaan ideologi saja tetapi pada akhirnya bermuara kepada
perang pengakuan atas kedaulatan wilayah.

Taiwan yang sampai sekarang masih mengganggap sebagai wilayah yang
terpisah dengan China, ternyata membuat mereka mengantarkan kepada keinginan
separatisme yaitu referendum yang dilakukan pada tahun 2003. Walaupun

referendum mengalami kegagalan tetapi hal ini adalah indikasi bahwa Taiwan telah
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mengalami kemajuan signifikan terutama di bidang militer. Peningkatan pertahanan

Taiwan ini tidak lepas dari dukungan Amerika Serikat. Sebenarnya hubungan baik

Taiwan dan Amerika Serikat sudah terjalin saat China mengalami keretakan perang

saudara antara Koumintang dan PKC bahkan setelah Koumintang berada di Taiwan.

Kerjasama Amerika Serikat-Taiwan masih berlangsung sampai detik ini sesuai

dengan pakta pertahanan Taiwan Relations Act (TRA), Six Assurances (SE) dan

Taiwan Security Enchanment (TSEA).

Posisi Amerika Serikat atas Taiwan dengan kata kunci “dukungan militer”
adalah hal yang sangat sensitif bagi China karena telah mengancam kedaulatan
negara dan cita-cita luhur China yaitu . Oleh karena itu, penulis menilai bahwa akan
menjadi menarik apabila membahas mengenai respon China atas aliansi Amerika
Serikat-Taiwan sehingga judul skripsi menjadi “Respon China Terhadap Aliansi
Antara Amerika Serikat dan Taiwan”. Penulis akan membahas secara detail mengenai
sikap China tersebut beserta data-data lain yang bisa menguatkan analisis.

Proses jalannya penulisan skripsi ini bukan semata-mata karena pengerjaan
secara individu tetapi juga karena dukungan dan bantuan dari berbagai pihak lain.
Oleh karena itu dengan segala kerendahan hati, penulis ingin mengucapkan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1.  Prof. Dr. Hary Yuswadi, MA., selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Jember; Drs. Himawan Bayu Patriadi, MA, Ph.D selaku PD
I Bidang Akademik dan sekaligus Dosen Pembimbing Akademik; Dra. Sri
Yuniati, M.Si selaku Ketua Jurusan Hubungan Internasional.

2. Drs. Agung Purwanto, M.Si, selaku Dosen Pembimbing I dan Heri Alfian,
S.Sos, M.Si, selaku Dosen Pembimbing II, terima kasih atas bimbingan serta
bantuan dari proses awal hingga akhir dari penulisan skripsi ini walaupun saya
pribadi masih banyak salah dan kekurangan.

3. Semua bapak dan ibu dosen di Jurusan Ilmu Hubungan Internasional FISIP
Universitas Jember yang telah memberikan berbagai ilmu manfaat dan bantuan
pemikiran mengenai skripsi ini.
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4. Mama saya Atikah, Ayah saya Sugianto dan semua saudara kandung saya
(Qurrota ‘Ayuni, Ismail Huda dan Aliyah) yang telah memberikan doa,
dukungan dan bantuan yang sangat banyak dalam proses pengerjaan skripsi dari
awal sampai akhir.

5. Keluarga kos di Bangka 1, Jawa 7 dan Danau Toba yang selalu ada
memberikan dukungan.

6. Teman-teman di Jurusan Ilmu Hubungan Internasional dari angkatan 2003-
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namun tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.
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kekurangan dalam penulisan skripsi ini. Oleh karena itu, penulis mohon maaf
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DAFTAR ISTILAH

K
Koumintang  Kata lain dari Partai Nasionalis China. Partai ini yang didirikan

pada tahun 1912. Nilai-nilai yang dibawa Koumintang adalah

kapitalisme.

P

PKC Kepanjangan dari Partai Komunis China. Partai ini didirikan pada
tahun 1921. Nilai-nilai yang dibawa PKC adalah komunisme.

R

RC Kepanjangan dari Republik China. Wilayah China dikuasai oleh RC
sejak tahun 1912 sampai 1949. Partai yang berkuasa adalah
Koumintang.

RRC Kepanjangan dari Republik Rakyat China. Wilayah China dikuasai
oleh RRC sejak tahun 1949 sampai sekarang. Partai yang berkuasa
adalah PKC.

T

Taiwan Nama lain Republik China saat pindah ke pulau Formosa sejak tahun
1949.
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